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MOTTO 

 

"Aku ditolak dengan hebat sampai jatuh, tetapi TUHAN menolong aku." 

(Mazmur 118:13) 

"Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil 

usahamu, tetapi pemberian Allah" 

(Efesus 2:8) 

Bila esok nanti kau sudah lebih baik Jangan lupakan masa-masa sulitmu 

Ceritakan kembali pada dunia Caramu mengubah keluhmu jadi senyuman 

(Andmesh Kamaleng) 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Masa Esa karena berkat dan rahmat-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Seminar Hasil yang berjudul Panti 

Asuhan Dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku ini tepatnya pada waktunya. Tujuan 

penyusunan Laporan Seminar Hasil ini adalah “MERANCANG PANTI ASUHAN 

DISABILITAS DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU” 

 Penulis menyadari bahwa menyusun Laporan Seminar Hasil ini jauh dari kata 

sempurna. Oleh karna itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun. Semoga Seminar Arsitektur ini dapat bermanfaat bagi penulis serta 

menjadi tambahan ilmu pengetahuan untuk pembaca dan juga kita semua. 

 

Ende, mei 2026 

 Penulis, 

 

Inosenius Nggino 
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ABSTRAK 

PANTI ASUHAN DISABILITAS DI KOTA ENDE  
(DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU) 

Inosensius Nggino 
Fakultas Sains Dan Teknologi, Universitas Flores Ende 

Nomor HP: 081337440464, E-mail: ynnonggino81@gmail.com 
Pembimbing I: Ir. Dian Fitriawati Mochdar, ST.,MT 
Pembimbing II: Silvester M. Siso, ST.,M.Sc 

Dengan meningkatnya jumlah anak-anak terlantar akibat berbagai faktor, keberadaan panti asuhan 
menjadi sangat penting untuk memberikan dukungan dan pendidikan yang layak bagi mereka. Panti 
asuhan Disabilitas di Kota Ende berfungsi sebagai lembaga sosial yang menyediakan tempat tinggal, 
pendidikan, dan bimbingan bagi anak-anak Disabilitas dan anak-anak terlantar atau terpisah dari 
keluarga mereka. Penelitian dengan judul “Panti Asuhan Disabilitas Di Kota Ende Dengan Pendekatan 
Arsitektur Perilaku” mempunyai rumusan masalah Bagaimana menyediakan tempat yang nyaman 
untuk panti asuhan disabilitas di kota Ende dengan pendekatan arsitektur perilaku?. Perancangan ini 
bertujuan untuk Merancang panti asuhan disabilitas di Kota Ende menjadi panti asuhan yang layak, 
nyaman dan aman serta dapat mewadahi anak-anak berkebutuhan khusus dengan pendekatan 
arsitektur perilaku.  
Dalam metode penelitian data yang digunakan terbagi dalam dua metode, metode pertama yaitu data 
primer berupa data pengamatan secara langsung terhadap objek pengamatan dan yang kedua data 
sekunder data ini didapat dari studi literatur dan studi banding. Dari metode ini data yang didapat 
kemudian akan di analisa yang terbagi dalam dua analisa yaitu analisa makro (kawasan) dan analisa 
mikro (tapak peracangan) yang kemudian dari analisa ini akan dipilih alternatif yang terbaik yang akan 
di terapkan pada konsep penelitian meliputi konsep topografi, konsep pencapaian, konsep entrance 
dan exit, konsep klimatologi, konsep vegetasi, konsep kebisingan, konsep view dan orientasi 
bangunan, konsep penzoningan, konsep pola tata massa bangunan, konsep tempat parkiran, konsep 
parkiran, konsep bentuk bangunan, konsep struktur dan material bangunan, konsep kebutuhan ruang, 
konsep utilitas dan konsep penerapan tema arsitektur perilaku (penerapan diluar dan didalam 
bangunan).  
Dari analisa dan konsep Panti Asuhan Disabilitas Di Kota Ende Dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku 
maka diperoleh fasiltas dalam bentuk kelompok kebutuhan yaitu kelompok pengelola, kelompok 
pehuni, kelompok penujang, kelompok service dan kelompok pelengkap. 

Kata kunci: Panti Asuhan Disabilitas, Arsitektur Perilaku, Kabupaten Ende 
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ABSRTACT 

DISABILITY ORPHANAGE IN ENDE CITY 
(WITH A BEHAVIORAL ARCHITECTURE APPROACH) 

Inosensius Nggino 
Faculty of Science and Technology, Universitas Flores Ende 
Phone: 081337440464, E-mail: ynnonggino81@gmail.com 
Supervisor I: Ir. Dian Fitriawati Mochdar, ST., MT 
Supervisor II: Silvester M. Siso, ST., M.Sc 

With the increasing number of abandoned children due to various factors, the presence of orphanages 
has become crucial in providing adequate support and education for them. The Disability Orphanage in 
Ende City functions as a social institution that offers shelter, education, and guidance for children with 
disabilities as well as children who are abandoned or separated from their families. The research titled 
“Disability Orphanage in Ende City with a Behavioral Architecture Approach” formulates the main 
problem as follows: How can a comfortable environment for a disability orphanage in Ende City be 
provided through the application of a behavioral architecture approach? The design aims to create a 
proper, comfortable, and safe disability orphanage in Ende City that can accommodate children with 
special needs through the implementation of behavioral architectural principles. 
The research utilizes two types of data collection methods. The first is primary data, obtained through 
direct observation of the research object, and the second is secondary data, gathered from literature 
reviews and comparative studies. The collected data is analyzed through two stages: macro analysis 
(regional conditions) and micro analysis (site analysis). From these analyses, optimal alternatives are 
selected and applied to the design concepts, including topography, access, entrance and exit, 
climatology, vegetation, noise control, views and building orientation, zoning, building massing, parking 
layout, building form, structural and material concepts, space requirements, utilities, and the application 
of the behavioral architecture theme (both exterior and interior). 
Based on the analyses and design concepts developed for the Disability Orphanage in Ende City with 
a Behavioral Architecture Approach, the required facilities are categorized into several groups: 
management facilities, residential facilities, supporting facilities, service facilities, and complementary 
facilities. 

Keywords: Disability Orphanage, Behavioral Architecture, Ende Regency. 
 

 


